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INTISARI 

WIJAYA AT. 2020. FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS TABIR 

SURYA KRIM EKSTRAK ETANOL BUAH TOMAT (Solanum 

lycopersicum L.) SECARA IN VITRO DAN IN VIVO.SKRIPSI. FAKULTAS 

FARMASI. UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. 

Paparan sinar ultraviolet (UV) yang berlebihan dapat menginduksi 

terbentuknya Reactive Oxygen Species (ROS) dalam kulit yang menyebabkan 

penuaan dini bila jumlah ROS tersebut melebihi kemampuan pertahanan 

antioksidan dalam sel kulit. Buah tomat memiliki aktivitas antioksidan yang 

tinggi. Menurut Roh et al. (2013), zat aktif utama antioksidan terbesar buah tomat 

adalah likopen dengan kadar 30-200 mg/kg buah segar. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji efektivitas krim dari ekstrak etanol buah tomat pada variasi 

konsentrasi 2%, 5%, dan 10% untuk melindungi kulit dari paparan sinar UV.  

Efektivitas tabir surya diuji secara in vitro menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis dan secara in vivo berdasarkan skor eritema pada kelinci jantan galur 

New Zealand yang disinari menggunakan lampu exoterra UV-B selama 48 jam. 

Nilai SPF sediaan dihitung menggunakan persamaan Mansur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan krim ekstrak etanol buah 

tomat memiliki nilai SPF sebesar 6,60, 13,64, dan 29,51 berturut-turut untuk krim 

dengan konsentrasi 2%, %5, dan 10% dengan skor eritema 0 pada 24 jam dan 1 

pada 48 jam setelah pemaparan dengan lampu exoterra UV-B. Mutu fisik sediaan 

krim diuji yaitu organoleptik, homogenitas, tipe krim, viskositas, daya sebar, daya 

lekat, dan pH. Data dianlisis dengan Kolmogorov-Smirnov, uji One Way 

ANOVA dan post hoc Tukey. Kenaikan konsentrasi ekstrak memberikan 

perbedaan yang bermakna terhadap nilai SPF dan skor eritema. Data uji 

organoleptik, homogenitas, dan tipe krim dianalisis secara deskriptif. 

Kata kunci : ekstrak etanol buah tomat, krim, tabir surya, likopen, SPF, in vivo 
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ABSTRACT 

WIJAYA AT. 2020. FORMULATION AND ACTIVITIES OF THE 

SUNSCREEN CREAM OF EXTRACT TOMATO (Solanum lycopersicum 

L.) IN VITRO AND IN VIVO. ESSAY. FACULTY OF PHARMACY. 

SETIA BUDI SURAKARTA UNIVERSITY.  

 

Excessive exposure to ultraviolet (UV) light can induce the formation of 

Reactive Oxygen Species (ROS) in the skin which causes premature aging when 

the amount of ROS exceeds the ability of antioxidant defense in skin cells. 

Tomatoes have high antioxidant activity. Based on study by Roh et al. (2013), 

main active ingredient in the greatest antioxidant is tomato lycopene, which 

contain 30-200 mg/kg fresh fruit. This study aims to test the effectiveness of the 

cream of ethanol extract of tomatoes at a variation concentration of 2%, 5%, and 

10% to protect the skin from UV exposure.  

The effectiveness of sunscreenwas tested in vitro using a UV-Vis 

spectrophotometer and in vivo based on erythema scores in male New Zealand 

strain rabbits that were irradiated using UV-B Exoterra lamps for 48 hours. SPF 

value of stocks is calculated using the Mansur equation.  

The results showed that the ethanol extract cream of tomatoes had SPF 

values of 6,60, 13,64, and 29,51 respectively for creams with concentrations of 

2%, 5%, and 10% with erythema scores 0 at 24 hours and 1 at 48 hours after 

exposure with UV-B Exoterra lamps. The physical quality of the cream 

preparations tested was organoleptic, homogenity, type of cream, viscosity, 

dispersibility, adhesivity, and pH. Data were analyzed by Kolmogorov-Smirnov, 

One Way ANOVA test, and post hoc Tukey. The increase in extract concentration 

gave a significant difference to the SPF value and erythema score. Organoleptic, 

homogenityand cream type test data were analyzed descriptively. 

Keywords: ethanol extract of tomatoes, cream, sunscreen, lycopene, SPF, in vivo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matahari merupakan sumber cahaya dan energi terbesar di bumi yang 

memiliki banyak manfaat diantaranya adalah untuk mensintesis vitamin D, 

melancarkan sirkulasi darah, dan meningkatkan pembentukan hemoglobin.Namun 

dibalik manfaatnya, matahari memiliki radiasi sinar ultraviolet yang dapat 

membahayakan kulit kita seperti sunburn, suntan, gangguan pigmentasi, penuaan 

dini, dan kanker kulit (Wilkinson et al. 1982). 

Sinar ultraviolet (UV) merupakan komponen utama yang dipancarkan oleh 

sinar matahari. Paparan sinar UV yang berlebihan dapat memberikan efek negatif 

pada kulit. Paparan sinar UV yang berlebihan menginduksi terbentuknya Reactive 

Oxygen Species (ROS) dalam kulit yang menyebabkan stres oksidatif bila jumlah 

ROS tersebut melebihi kemampuan pertahanan antioksidan dalam sel kulit 

(Polsjak & Dahmane 2012). 

Secara umum, kulit memiliki mekanisme pertahanan terhadap efek toksik 

dari paparan sinar matahari melalui pengeluaran keringat, pembentukan melanin, 

penebalan sel tanduk dan enzim SOD (Superoksida Dismutase), gluthatione serta 

katalase. Penyinaran yang berlebihan menyebabkan sistem perlindungan tersebut 

tidak lagi mampu melindungi kulit sehingga dapat menimbulkan kerusakan pada 

jaringan kulit. Meskipun secara ilmiah kulit manusia sudah memiliki sistem 

perlindungan terhadap sinar matahari, tetapi tidak cukup efektif terhadap kontak 

radiasi, sehingga diperlukan perlindungan tambahan, baik secara fisis maupun 

memakai kosmetika tabir surya terutama bila akan beraktivitas di bawah terik 

sinar matahari terutama pada pukul 10.00 - 16.00 (Warsito et al. 1998). 

Tabir surya adalah kosmetik yang dirancang untuk dapat mengurangi efek 

berbahaya paparan sinar UV pada kulit.Tabir surya merupakan bahan-bahan 

kosmetik yang secara fisik atau kimia dapat menghambat penetrasi sinar UV ke 

dalam kulit. Pembagian tabir surya yaitu,tabir surya kimia dan tabir surya fisik 

(Bonda 2009). 
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Tabir surya harus mempunyai sifat karakteristik fungsi yaitu dapat 

menyerap eritema, tidak fotolabil dalam menyerap radiasi eritema, dan non toksik, 

sedangkan sifat karakteristik estetiknya yaitu tidak larut dalam keringat, dan tidak 

menyebabkan iritasi dan alergi. Namun dalam perkembangannya tabir surya yang 

beredar di pasaran ternyata memberikan dampak yang kurang menguntungkan 

bagi kulit, seperti iritasi yang berlanjut ke arah infeksi. 

Saat ini produk tabir surya yang beredar di pasaran masih banyak yang 

mengandung bahan aktif berupa senyawa sintetik, seperti PABA (p-amino benzoic 

acid) dan turunannya. Senyawa sintetik ini jika masuk ke dalam jaringan tubuh 

dapat menyebabkan reaksi alergi pada kulit sensitif. Berdasarkan beberapa 

penelitian, diketahui bahwa PABA dan benzophenone memiliki efek berbahaya 

karena dapat meningkatkan kemungkinan timbulnya kanker kulit melalui 

mekanisme yaitu PABA dan benzophenone akan teraktivasi oleh energi UV, yang 

kemudian memecah ikatan rangkapnya dan menghasilkan dua radikal bebas yang 

baru. Sifatnya yang sangat larut lemak memungkinkan senyawa ini menembus 

kulit dan membran sel, serta dapat masuk ke dalam inti sel dimana terdapat DNA. 

Radikal bebas ini kemudian akan bereaksi dan berikatan dengan DNA sehingga 

meningkatkan resiko kanker kulit. Salah satu alternatif untuk pencegahan ini 

adalah menyediakan produk dari bahan-bahan alami yang memiliki khasiat tidak 

kalah dengan bahan yang tersedia di pasaran (Harry 1962). 

Penetapan potensi tabir surya yang baik dapat ditinjau dari kemampuannya 

dalam menyerap atau memantulkan sinar ultraviolet dengan penentuan nilai SPF 

serta skor eritema. SPF (Sun Protection Factor) merupakan indikator universal 

yang menjelaskan efektivitas suatu produk atau zat yang bersifat UV protektor, 

semakin tinggi nilai SPF dari suatu produk atau zat aktif tabir surya maka semakin 

efektif untuk melindungi kulit dari pengaruh buruk sinar UV. 

Beberapa penelitian melaporkan bahwa buah tomat mempunyai aktivitas 

antioksidan yang tinggi karena mengandung senyawa likopen, flavonoid dan 

vitamin C yang menurut Hayes dan Laudan (2008), dapat menghambat proses 

oksidasi yang dapat menyebabkan penyakit kronis dan degeneratif. Kemampuan 

likopen dalam mengendalikan radikal bebas 100 kali lebih efisien dibandingkan 
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Vitamin E dan 12.500 kali lebih efektif dibandingkangluthation. Secara struktural, 

likopen terbentuk dari 8 unit isoprene karena memiliki 2 cincin asiklik dan 13 

ikatan rangkap dengan 11 ikatan rangkap diantaranya terkonjugasi. Banyaknya 

ikatan ganda pada likopen menyebabkan elektron untuk menuju ketransisi yang 

lebih tinggi membutuhkan banyak energi sehingga likopen dapatmenyerap sinar 

yang memiliki panjang gelombang tinggi (sinar tampak) dan mengakibatkan 

warnanya menjadi merah terang. Elektron dalam ikatan rangkap akan menyerap 

energi dalam jumlah besar untukmenjadi ikatan jenuh, sehingga energi dari 

radikal bebas yang merupakan sumber penyakit dan penuaan dini dapat 

dinetralisir oleh likopen (Di Mascio et al 1989). 

Krim adalah sediaan setengah padat, berupa emulsi yang mengandung air 

tidak kurang dari 60% dan dimaksudkan untuk pemakaian luar (Depkes RI 1985). 

Krim ada dua tipe yaitu krim tipe M/A dan tipe A/M. Sifat umum sediaan krim 

adalah mampu melekat pada tempat pemakaian dalam waktu yang cukup lama. 

Krim dapat memberikan efek mengkilap, berminyak, melembabkan, dan mudah 

tersebar merata, mudah berpenetrasi ke dalam kulit, mudah di usap, mudah/sulit 

dicuci dengan air (Anwar 2012). Keuntungan sediaan krim adalah kemampuan 

penyebarannya yang baik pada kulit, memberikan efek dingin karena lambatnya 

penguapan air pada kulit, mudah dicuci dengan air, serta pelepasan obat yang 

baik. Selain itu tidak terjadi penyumbatan di kulit dan bersifat lembut (Voigt 

1994). Krim yang baik harus memenuhi syarat yang meliputi stabil secara fisika 

maupun kimia, lunak dan mudah dipakai, mampu terdistribusi merata, serta 

menggunakan basis yang sesuai (Parrot 1970). 

Berdasarkan uraian diatas, buah tomat diduga memiliki potensi sebagai 

tabir surya. Namun belum ada penelitian ilmiah yang menguji aktivitas dan 

potensi tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

aktivitas dan potensi buah tomat sebagai tabir surya melalui nilai SPF (Sun 

Protection Factor) yang diperoleh. Sehingga penulis tertarik untuk membuat 

sediaan krim tipe M/A dari ekstrak etanol buah tomat dengan variasi konsentrasi 

ekstrak yaitu 2%, 5%, dan 10%. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah ekstrak etanol buah tomat (Solanum lycopersicum) dapat dibuat 

menjadi sediaan krim dengan mutu fisik yang baik? 

2. Apakah krim ekstrak etanol buah tomat (Solanum lycopersicum) memiliki 

potensi sebagai tabir surya yang ditunjukkan dengan nilai SPF dan skor 

eritema yang baik? 

 

C. Tujuan 

 Berdasarkan perumusan masalah maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini yaitu untuk : 

1. Mengetahui apakah ekstrak etanol buah tomat (Solanum lycopersicum) dapat 

dibuat menjadi sediaan krim dengan mutu fisik yang baik. 

2. Mengetahui apakah krim ekstrak etanol buah tomat (Solanum lycopersicum) 

memiliki potensi sebagai tabir surya yang ditunjukkan dengan nilai SPF dan 

skor eritema yang baik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang 

potensi ekstrak etanol buah tomat (Solanum lycopersicum) sebagai uv filter serta 

diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang alternatif 

tabir surya dari bahan alam. 

 


